
KARYA TULIS ILMIAH 

  

PENGARUH EDUKASI TERHADAP PERILAKU SISWA 

DALAM PENERAPAN SISTEM 3R (REDUCE, REUSE, 

RECYCLE) DI SEKOLAH DASAR NEGERI 201  

KOTA PALEMBANG TAHUN 2025 

 

  

 

  

  

 

 

 

 

 

AFIFA QORIATU AINI  

PO.71.33.1.22.025 

  

 

 

  

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG  

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN  

PROGRAM STUDI SANITASI 

PROGRAM DIPLOMA III  

TAHUN 2025 



KARYA TULIS ILMIAH 

  

PENGARUH EDUKASI TERHADAP PERILAKU SISWA 

DALAM PENERAPAN SISTEM 3R (REDUCE, REUSE, 

RECYCLE) DI SEKOLAH DASAR NEGERI 201  

KOTA PALEMBANG TAHUN 2025 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar  

Ahli Madya Kesehatan  

  

  

 

  

  

 

 

 

 

AFIFA QORIATU AINI  

PO.71.33.1.22.025  

  

  

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG  

JURUSAN KESEHATAN LINGKUNGAN  

PROGRAM STUDI SANITASI  

PROGRAM DIPLOMA III 

TAHUN 2025 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Sampah merupakan masalah nasional, sehingga agar dapat memberikan 

manfaat yang bernilai ekonomis, aman bagi lingkungan, dan menyehatkan bagi 

masyarakat, pengelolaan sampah harus dilakukan secara terpadu dari hulu hingga 

hilir. Pola pengelolaan sampah dapat dilaksanakan dari perspektif pengetahuan, 

sikap, dan tindakan (Purnami, 2020).  

Menurut World Health Organization (2004), sampah tidak digunakan atau 

dibuang, hal ini disebabkan oleh aktivitas manusia dan tidak terjadi dengan secara 

alami. Sampah merupakan hasil ulah manusia, dan sebagian pengelolaan sampah 

masih membuang sampah sembarangan di luar ruangan, apalagi dengan 

bertambahnya jumlah penduduk Indonesia di antara mayoritas siswa sekolah dasar 

yang mendominasi populasi siswa Indonesia saat ini (Sukismanto, Y. I. P., 2021). 

Ketentuan Umum pasal 1 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008 Tentang 

Pengelolaan Sampah. Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan proses 

alam yang berbentuk padat dan cair. Sampah merupakan hasil sisa material atau 

produk yang sudah tidak digunakan yang berasal dari setiap aktivitas manusia. 

Pertumbuhan penduduk adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan produksi 

sampah karena peningkatan pertumbuhan penduduk akan memberikan dampak 

negatif pada peningkatan volume sampah yang dihasilkan. Semakin padat penduduk 

maka sampah yang diproduksi akan semakin banyak, sehingga hal ini yang akan bisa 

menyebabkan penumpukan sampah (Saragih et al., 2024). 
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Menurut data Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) tahun 2024 dalam 

panduan mengenai sampah padat dan kesehatan global, lebih dari 2 miliar ton 

sampah padat perkotaan termasuk limbah rumah tangga serta jenis sampah serupa 

dari sektor industri, perdagangan, dan institusi terus meningkat setiap tahun. 

Diperkirakan, jumlah ini akan mendekati 4 miliar ton per tahun di masa depan. 

Menurut data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 

jumlah timbulan sampah sebanyak 42,101,181.65 ton/tahun di indonesia dan 

jumlah timbulan sampah sebanyak 627,779.12 ton/tahun di Sumatera Selatan 

(SIPSN, 2023). Data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) pada tahun 

2022 jumlah sampah yang ditangani sebesar 439.815.66 ton/tahun dengan jumlah 

penduduk Kota Palembang saat ini sebanyak 1.707.996 jiwa (Badan Pusat Statistik 

Provinsi Sumatera Selatan, 2022) dan pada tahun 2023 terjadinya peningkatan 

jumlah sampah yang ditangani yaitu sebesar 452.871,56 ton/tahun dengan jumlah 

penduduk Kota Palembang saat ini sebanyak 1.706.371 jiwa. Setiap orang 

memproduksi sampah sebanyak 0,7 kilogram per orang per hari di indonesia, jika 

dikalikan dengan jumlah siswa di Sekolah Dasar Negeri 201 Palembang sebanyak 

198 siswa maka didapatkan hasil jumlah timbulan sampah di Sekolah Dasar Negeri 

201 Palembang sebanyak 138,6 kg/hari (SIPSN, 2023).  

Tidak mampu menangani tumpukan sampah dapat menimbulkan berbagai 

masalah bagi penduduk, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dampak 

langsung termasuk penyebaran penyakit menular, gangguan kulit, dan masalah 

pernapasan. Sementara itu, secara tidak langsung, hal ini dapat meningkatkan risiko 

banjir karena tumpukan sampah yang menghalangi aliran sungai. Pengelolaan 
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sampah yang tidak efisien dapat memiliki dampak negatif pada lingkungan dan 

kesehatan masyarakat, termasuk timbulnya berbagai penyakit seperti diare, demam 

berdarah dengue, tifus, dan sejenisnya (Nurcahyo, 2019). 

Salah satu penyebab utama kerusakan lingkungan di seluruh dunia adalah 

perilaku manusia. Sedikit kepedulian lingkungan yang dipraktikkan, menyebabkan 

kerusakan lingkungan, terutama di Indonesia. Menerapkan pendidikan untuk 

menumbuhkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya menjaga kelestarian 

dan kualitas lingkungan sangat bermanfaat (Siskayanti & Chastanti, 2022). 

Sekolah dan universitas merupakan salah satu sumber utama penghasil 

sampah dalam suatu kota. Sampah yang biasa dihasilkan pada bangunan 

pendidikan, seperti sekolah yang berupa sampah organik dan anorganik. Sampah 

organik berasal dari sisa-sisa makanan atau jajanan yang dibeli anak-anak ataupun 

sisa-sisa masakan dari kantin atau warung makan dan daun-daun yang berserakan 

di halaman sekitar sekolah. Sampah yang terbuat dari bahan non-biologis dikenal 

sebagai sampah anorganik contohnya meliputi sampah dari barang-barang logam, 

plastik, makanan kaleng, gelas, keramik,dan deterjen (Anbarsari et al., 2022). 

Kurangnya pengetahuan dan sikap siswa dapat mempengaruhi kondisi 

lingkungan sekolah karena bisa menjadi faktor risiko timbulnya berbagai macam 

gangguan. Jika pengelolaan sampah di lingkungan sekolah belum diterapkan secara 

maksimal maka seiring berjalannya waktu sampah semakin banyak menumpuk dan 

mengeluarkan bau yang tidak sedap, yang akan menjadi wadah perkembangbiakan 

vektor seperti Tikus, Lalat dan Kecoa yang bisa menularkan penyakit kepada warga 

sekolah. Untuk mewujudkan sekolah yang berwawasan lingkungan, maka sekolah 
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harus dapat menerapkan berbagai komponen yang termasuk kedalam program 

Adiwiyata (Pratiwi et al., 2020). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 53 

Tahun 2019 tentang Penghargaan Adiwiyata, sekolah adiwiyata harus 

menunjukkan sikap peduli lingkungan. Sikap tersebut akan dievaluasi di tingkat 

provinsi pada tahun 2021 berdasarkan kriteria berikut: a) kebersihan, sanitasi, dan 

drainase; b) pengelolaan sampah; c) penghijauan; d) konservasi air dan energi; dan 

e) pemberdayaan kader Adiwiyata (Purnaningtyas & Fauziati, 2022).  

Metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle) digunakan dalam peningkatan 

kreativitas dikarenakan metode ini dapat membuat anak berkreasi dan kreatif 

menggunakan barang bekas. Metode 3R (Reduce, Reuse, Recycle) merupakan 

strategi yang dapat digunakan dalam perolehan media pembelajaran menggunakan 

barang bekas yang mudah ditemukan dan ada disekitar anak. Metode 3R (Reduce, 

Reuse, Recycle) dapat memberikan pengalaman yang dapat dirasakan secara 

langsung oleh siswa sehingga pembelajaran dapat memberikan stimulasi kreatif 

yang lebih bertahan lama pada siswa (Gutiawati et al., 2022). 

 Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Agustin & Yulianengsih, 2024) 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan signifikan dalam 

kesadaran siswa mengenai pengelolaan sampah setelah penerapan gerakan 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle). Hal ini membuktikan bahwa gerakan 3R (Reduce, Reuse, 

Recycle) dapat menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan kesadaran 

siswa terhadap pengelolaan sampah secara berkelanjutan.  
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Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Kamila, 2023) Hasil penelitian 

bahwa uji hipotesis menunjukkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai sig (2 

tailed) yang diperoleh < 0,05 sehingga H1 diterima dan memiliki arti bahwa metode 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) memiliki pengaruh terhadap kreativitas siswa kelas 

VI SD Muhammadiyah Sunggal  

Berdasarkan data Dinas Pendidikan Kota Palembang salah satu sekolah yang 

belum Adiwiyata yaitu Sekolah Dasar Negeri 201 Kota Palembang. Setelah penulis 

melakukan studi pendahuluan, sumber timbulan sampah di sekolah ini adapun 

sampah berasal dari kantin sekolah, sampah yang di hasilkan dari kantin sekolah 

dominan adalah sampah anorganik. Pengangkutan sampah dari sekolah langsung 

dibuang ke TPS (Tempat Pembuangan Sementara) dengan cara di bakar. 

Observasi yang dilakukan penulis di Sekolah Dasar Negeri 201 Kota 

Palembang menunjukkan bahwa siswa masih belum mengelola sampah dengan 

baik. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan tentang pengelolaan sampah, 

sehingga sampah masih berserakan di lingkungan sekolah. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa siswa belum memahami cara memilah dan mengolah sampah 

dengan benar. Selain itu, pihak sekolah juga belum pernah mengadakan kegiatan 

edukasi mengenai pengelolaan sampah dengan sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle). 

Akibatnya, siswa cenderung membuang sampah sembarangan, seperti tidak 

menggunakan tempat sampah yang tersedia, membuang sampah ke rawa-rawa, 

membakar sampah di tempat pembuangan sementara (TPS), serta menimbun 

sampah tanpa memilah atau memanfaatkannya kembali. Jenis sampah yang paling 

banyak ditemukan di sekitar lingkungan sekolah adalah sampah anorganik. Untuk 
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mengatasi masalah ini, diperlukan peningkatan pengetahuan, sikap, dan tindakan 

siswa dalam mengelola sampah secara benar.  

 Dari permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka penulis tertarik 

melakukan penelitian terkait Pengaruh Edukasi Terhadap Perilaku Siswa Dalam 

Penerapan Sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Sekolah Dasar Negeri 201 Kota 

Palembang Tahun 2025. 

B. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah Apakah ada 

Pengaruh Edukasi Terhadap Perilaku Siswa Dalam Penerapan Sistem 3R      

(Reduce, Reuse, Recycle) di Sekolah Dasar Negeri 201 Kota Palembang Tahun 

2025? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Diketahuinya Pengaruh Edukasi Terhadap Perilaku Siswa Dalam 

Penerapan Sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Sekolah Dasar Negeri 201 

Kota Palembang Tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahuinya karakteristik siswa kelas V di Sekolah Dasar Negeri 201 

Kota Palembang Tahun 2025. 

b. Diketahuinya perbedaan pengetahuan siswa terhadap penerapan sistem          

3R (Reduce, Reuse, Recycle) sebelum dan sesudah edukasi di Sekolah 

Dasar Negeri 201 Kota Palembang Tahun  2025. 



7 
 

 
 

c. Diketahuinya perbedaan sikap siswa terhadap penerapan sistem 3R          

(Reduce, Reuse, Recycle) sebelum dan sesudah edukasi di Sekolah Dasar 

Negeri 201 Kota Palembang Tahun 2025. 

d. Diketahuinya perbedaan tindakan siswa terhadap penerapan sistem 3R 

(Reduce, Reuse, Recycle) sebelum dan sesudah edukasi di Sekolah Dasar 

Negeri 201 Kota Palembang Tahun 2025. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Sebagai sarana pembelajaran sekaligus menambah wawasan 

pengetahuan dan pengalaman mengenai pengaruh edukasi terhadap perilaku 

siswa dalam penerapan sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Sekolah Dasar 

Negeri 201 Kota Palembang Tahun 2025. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Sebagai bahan masukan bagi Politeknik Kesehatan Kementerian 

Kesehatan Palembang Program Studi Diploma Tiga Sanitasi Jurusan 

Kesehatan Lingkungan dalam melengkapi referensi atau perpustakaan dan 

dapat dijadikan bahan penelitian untuk selanjutnya. 

3. Bagi Sekolah Dasar Negeri 201 Kota Palembang 

Sebagai bahan informasi dan evaluasi mengenai penerapan edukasi 

sistem 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam mengelola sampah di lingkungan 

sekolah. Hal ini dapat membantu sekolah dalam meningkatkan kesadaran 

lingkungan, memperbaiki sistem pengelolaan sampah, serta mengembangkan 

program yang berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih  
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bersih dan sehat. 

E. Ruang Lingkup  

Penelitian ini mencakup bidang pengolahan sampah dengan sistem penerapan 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) di Sekolah Dasar Negeri 201 Palembang Tahun 2025. 

Penelitian ini mencakup variabel dependen yaitu perilaku siswa terhadap penerapan 

3R (Reduce, Reuse, Recycle). Variabel independen yaitu edukasi penerapan sistem 

3R (Reduce, Reuse, Recycle). Jenis Penelitian ini yaitu Pre-Experimental dengan 

One Group Pre-Test Post-Test Design. Sampel dalam penelitian ini adalah 31 siswa 

dari kelas V di Sekolah Dasar Negeri 201 Palembang Tahun 2025. Penelitian ini 

dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 201 Palembang pada bulan Februari sampai 

Juni tahun 2025. Teknik sampling yang digunakan yaitu total sampling. Data yang 

dipakai adalah data primer yang diperoleh langsung dan dikumpulkan dari sumber 

data didapatkan. 
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